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Abstract

Background - Studying while working is not easy. When demands
exceed a person's resources and abilities, their mental health can be
affected. Various risks of studying while working can occur, and there | Direview : 25 September 2025
is evidence that fatigue and insomnia are common among working | pirevisi: 5 Oktober 2025
students. According to research conducted by Allison Vaughn, a
research psychologist from San Diego University, students who also
work are at greater risk of experiencing mental health problems. Stress
is a mismatch between a person and their environment, resulting in their inability to cope with the various
demands placed on them, according to physiological, behavioral, psychological, and somatic symptoms and
signs. Based on the results of research by Hidayati (2023), it was found that the average level of Mental
Workload of working students at the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
Gresik is categorized as high with an average score of 77.64.

Aim - This study aims to determine whether there is a relationship between mental workload and work
stress among working students at the Faculty of Economics, Muhammadiyah University of Gresik

Design / methodology / approach - This study employed a quantitative method with a cross-sectional
approach. Accidental sampling was used for sample collection. The measurement tools included the NASA-
Task Load Index (TLX) form to measure mental workload and the Job Stress Scales (JSS) questionnaire to
assess stress experienced by working students. The Pearson Correlation Test (Pearson Product Moment
Correlation) was used to analyze the relationship between mental workload and work stress among
working students.

Findings - The majority of respondents, 54.41%, reported a very high mental workload. The Mental
Workload Indicator that most significantly influenced the mental workload of working students at the
Faculty of Economics, Muhammadiyah University of Gresik, was the Temporal Demand (TD) Indicator. The
majority of respondents, 69.12% of working students at the Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Gresik, reported experiencing moderate work stress. The correlation test
revealed no relationship between mental workload and work stress.

Research implication — There is a need for time management for working students to reduce the mental
workload they experience and it is necessary to identify the causes of work stress in themselves.
Limitations — This research has a research object limitation, namely at the Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University of Gresik, specifically for students who are also workers.

Diterima : 26 Agustus 2025

Disetujui : 7 Oktober 2025

Keyword : Mental Workload, Job Stress, Working Students, NASA-TLX

Abstrak

Latar Belakang - Kuliah sambil bekerja adalah hal yang tidak mudah. Ketika tuntutan seseorang
melebihi sumber daya dan kemampuannya, kesehatan mentalnya dapat terganggu. Berbagai resiko
kuliah sambil kerja bisa saja terjadi, ada bukti yang menunjukkan bahwa kelelahan dan insomnia adalah
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hal yang umum di antara mahasiswa yang bekerja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Allison
Vaughn, seorang psikolog peneliti dari San Diego University, mahasiswa yang juga bekerja ternyata
memiliki risiko lebih besar untuk memiliki masalah mental dalam dirinya. Stres adalah ketidaksesuaian
antara seseorang dan lingkungannya, yang mengakibatkan ketidakmampuan mereka untuk mengatasi
berbagai tuntutan yang dibebankan pada mereka, menurut gejala dan tanda fisiologis, perilaku,
psikologis, dan somatik. Berdasar hasil Penelitian Hidayati (2023) diketahui bahwa Rata rata tingkat
Beban Kerja Mental mahasiswa pekerja Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Gresik
tergolong kategori tinggi dengan rata-rata skor 77,64.

Tujuan - penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya ada hubungan antara beban kerja
mental dengan stress kerja mahasiswa pekerja Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Gresik.
Desain / metodologi / pendekatan - Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional. Teknik accidental sampling digunakan untuk pengambilan sampel dalam
penelitian ini. Alat pengukuran yang dipakai meliputi formulir NASA-Task Load Index (TLX) dalam
mengukur beban kerja mental dan kuesioner Job Stress Scales (JSS) yang berfungsi mengukur stres
yang dialami mahasiswa pekerja. Sedangkan untuk untuk menganalisis hubungan antara beban kerja
mental dengan stress kerja mahasiswa pekerja digunakan Uji Pearson Correlation (Korelasi Pearson
Product Moment)

Temuan - Mayoritas responden yakni 54,41% memiliki beban kerja mental yang sangat tinggi. Indikator
Beban Kerja Mental yang berpengaruh paling dominan terhadap beban kerja mental mahasiswa pekerja
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Gresik adalah Indikator kebutuhan waktu (Temporal
Demand/TD). Mayoritas responden sebanyak 69,12% mahasiswa pekerja Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Gresik mengalami stress kerja dengan kategori sedang. Dan hasil uji
korelasi diketahui tidak Terdapat hubungan antara beban kerja mental dengan stres kerja

Implikasi penelitian - Perlu adanya manajemen waktu dari mahasiswa pekerja untuk menurunkan
beban kerja mental yang mereka alami serta perlu mengidentifikasi penyebab terjadinya stress kerja
dalam diri mereka.

Batasan penelitian - Penelitian ini memiliki batasan obyek penelitian yakni pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Gresik khusus untuk mahasiswa yang juga sebagai pekerja].

Kata kunci : Beban Kerja Mental, Stress Kerja, Mahasiswa Pekerja, NASA-TLX

PENDAHULUAN

Fenomena mahasiswa yang bekerja sambil

kebutuhan mengembangkan karier lebih
awal. Namun, di balik manfaat tersebut,

kondisi mahasiswa yang bekerja

kuliah semakin umum dijumpai dalam

beberapa tahun terakhir. Perubahan sosial
dan ekonomi mendorong banyak mahasiswa
untuk tidak hanya berperan sebagai pelajar,
tetapi juga sebagai pekerja paruh waktu atau
penuh waktu. Data survei yang dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS, 2023)
menunjukkan bahwa persentase mahasiswa
yang memiliki aktivitas kerja meningkat dari
tahun ke tahun, terutama di kota-kota besar.
Motivasinya beragam, mulai dari alasan

ekonomi, mencari pengalaman kerja, hingga

menghadirkan tantangan psikologis dan
kognitif yang cukup besar. Mahasiswa harus
membagi waktu dan energi antara tuntutan
akademik — seperti mengikuti perkuliahan,
mengerjakan tugas, dan menghadapi ujian
— dengan tuntutan pekerjaan, yang sering
kali menuntut konsentrasi tinggi dan
tanggung jawab profesional. Kombinasi dua
peran ini menciptakan beban kerja mental

(mental workload) yang signifikan.

547

Copyright© Creative Commons Attribution 4.0 International License
Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik Jawa Timur Indonesia


http://dx.doi.org/10.30587/jurnalmanajerial.v12i03.10630

Jurnal Manajerial, Volume 12 Nomor 03 Tahun 2025
http://dx.doi.org/10.30587 /jurnalmanajerial.v12i03.10630

P-ISSN : 2354-8592
E-ISSN : 2621-5055

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki
beban kerja mental lebih tinggi dibanding
mahasiswa yang tidak bekerja. Studi oleh
Putra dan Rahmawati (2021) misalnya,
menemukan bahwa mahasiswa pekerja
mengalami tingkat kelelahan mental dan
stres akademik yang signifikan karena harus
memenuhi dua tuntutan utama: tanggung
jawab profesional dan akademik. Hal ini juga

(2020) yang

menjelaskan bahwa keterbatasan waktu

diperkuat oleh Wulandari

istirahat dan kurangnya dukungan sosial
dapat memperburuk beban kognitif dan
menurunkan performa belajar. Selain itu,
beban kerja mental yang tinggi juga dapat

berdampak terhadap prestasi akademik dan

kesehatan psikologis. Mahasiswa yang
mengalami  tekanan  mental  berlebih
cenderung mengalami gangguan tidur,

kesulitan berkonsentrasi, dan penurunan
produktivitas baik di kampus maupun di
tempat kerja (Santoso & Adi, 2019). Dalam
jangka  panjang, kondisi ini dapat
menurunkan kualitas pembelajaran dan
kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Beban kerja mental yang berlebihan
dapat memberikan dampak buruk pada
kesehatan mental. Beban kerja mental yang
berlebihan dapat menyebabkan gangguan
kesehatan mental seperti kecemasan,
depresi, dan stres kerja. Selain itu juga
menyebabkan gangguan konsentrasi dan
kesulitan

dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya yang pada akhirnya menurunkan

perfomance yang bersangkutan. Kuliah
sambil bekerja adalah hal yang tidak mudah.
Ketika tuntutan tanggung jawab seseorang
melebihi sumber daya dan kemampuannya,
maka kinerja, prestasi belajar dan kesehatan
mentalnya dapat terganggu. Berbagai resiko
kuliah sambil kerja bisa saja terjadi, seperti
kelelahan, stress, depresi, kegagalan karir
dan turunnya prestasi akademik, selain itu
juga kurangnya waktu untuk bersantai dan
bersosialisasi, kurangnya waktu untuk tidur
yang dibutuhkan, kurangnya waktu untuk
mengurus keluarga, dan kurangnya waktu
untuk berolahraga.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Gresik memiliki
mahasiswa terbesar baik mahasiswa kelas
pagi dan sore. Mahasiswa kelas sore dan
sebagian mahasiswa pagi adalah pekerja.
Ada yang bekerja di perusahaan, instansi
maupun wirausaha. Banyak alasan yang

mendorong mahasiswa untuk memilih

kuliah sambil bekerja, seperti untuk
membiayai pendidikan, mendapatkan
pengalaman  kerja sejak dini, atau

memperluas jaringan sosial. Kesibukannya
menjalani peran ganda yakni kuliah sambil
bekerja sering kali menyebabkan kelelahan
saat kuliah. Tuntutan beban pekerjaan saat
bekerja dan berbagai tugas kuliah di kampus
sering kali menjadikan mereka stress dan
terganggu secara mental sehingga hasil
kinerjanya di perusahaan dan hasil prestasi
tidak  bisa

belajarnyapun maksimal.

Menurut Dadgar dalam Metriyana (2014: 6),
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mahasiswa yang putus kuliah, ditemukan

hasil bahwa ketidakmampuan untuk

menyeimbangkan  kegiatan kerja dan
perkuliahan memainkan peran penting
dalam tingkat dropout, hal ini menunjukkan
adanya pengaruh dalam kegiatan bekerja
pada mahasiswa pada pencapaian prestasi
akademik mahasiswa itu sendiri

Berdasar hasil Penelitian Hidayati (2023)
terkait beban kerja mental mahasiswa
pekerja Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Gresik diketahui bahwa
Rata rata tingkat Beban Kerja Mental
mahasiswa pekerja Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Gresik
tergolong kategori tinggi dengan rata-rata
skor 77,64. Beban kerja mental yang tinggi
dapat memunculkan kepusingan, tidak
focus serta stress (Yasmin et al., 2023).
(2022)

menyatakan salah satu sumber stres kerja

Penelitian Ningrat & Mulyana
salah satunya adalah tuntutan pekerjaan
dan tuntutan waktu. Oleh karena itu perlu
diteliti ada tidaknya hubungan antara beban
kerja mental dengan stress kerja mahasiswa
pekerja di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Gresik. Dengan
diketahuinya ada tidaknya hubungan beban
kerja mental dengan stress kerja mahasiswa
pekerja maka nantinya dapat segera
diminimalisir dampaknya terhadap stress
kerja sehingga kinerja maupun prestasi

akademik bisa berjalan dengan baik.

TINJAUAN PUSTAKA
Beban Kerja Mental
mental menurut

Definisi beban kerja

Hutabarat (2018) yaitu selisih antara
kapasitas beban mental maksimum orang
tersebut dan beban kerja atau tugas.
Seseorang dapat menangani beban kerja
psikologis dalam suatu pekerjaan sesuai
dengan kondisi berikut: 1. Jenis aktivitas
dan situasi kerjanya 2. Waktu respon dan
waktu penyelesaian yang tersedia 3. Faktor
individu seperti tingkat motivasi, keahlian,
kelelahan dan toleransi performansi yang
diizinkan
Berbagai situasi  yang dihadapi
mahasiswa terkait kehidupan perkuliahan
seperti padatnya jadwal kuliah, tuntutan
tugas, tekanan waktu yang dirasakan dapat
menyebabkan mahasiswa merasa tertekan
dan rentan mnegalami stress. Menghadapi
situasi seperti ini mahasiswa dituntut untuk
memiliki kepribadian dan cara pandang yang
baik serta kekuatan baik secara fisik
maupun mental. Jika keadaan seperti ini
tidak segera ditangani maka akan
akumulasi

mahasiswa (Mahmud & Uyun, 2016).

menimbulkan stress pada

Stress Kerja

Stress kerja merupakan hasil
ketidakcocokan antara apa yang dibutuhkan
oleh pekerjaan dan kesiapan individu untuk
memenuhi tuntutan tersebut (Lecturer et al.,
2023). Adapun stress kerja juga memiliki arti

yaitu ketidaksesuaian antara kepribadian
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seorang staf dengan karakteristik atau

aspek-aspek pekerjaannya sehingga

membuatnya tidak maksimal saat
melakukan pekerjaan (Tanjung & Putri,
2021). Menurut Kurniawaty et al. (2019)
terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat stres kerja. Salah
satu faktor utama yang diidentifikasi sebagai
penyebab stres kronis adalah tuntutan
pekerjaan.

Ada dua komponen stress kerja yang
digunakan dalam penelitian ini, berdasarkan
teori Parker & Decotiss (1983) yaitu pertama,
Times  stress yaitu Tekanan waktu
berhubungan dengan bagaimana seseorang
merasa saat berada dalam tekanan karena
tidak dapat menyelesaikan tugas dalam
kurun waktu yang sudah ditetapkan. Kedua,
Anxiety yakni kecemasan yang berhubungan
dengan tegangan atau tekanan yang dialami
oleh staf yang disebabkan oleh pekerjaan
mereka. Kecemasan sendiri merupakan
keadaan emosional yang tidak
menyenangkan dan bisa berdampak sebagai

hal yang positif bahkan negatif.

NASA - TLX

NASA Task Load Index (NASA-TLX)

merupakan instrumen yang dikembangkan
oleh Hart dan Staveland (1988) untuk
mengukur beban kerja subjektif
berdasarkan persepsi individu terhadap
enam dimensi utama, yaitu mental demand,
demand, demand,

physical temporal

performance, effort, dan frustration level.

Instrumen ini banyak digunakan karena
mampu menangkap persepsi multidimensi
individu terhadap beban kerja, tidak hanya
berdasarkan faktor fisik, tetapi juga kognitif
dan emosional (Galy et al., 2012).

Dalam konteks pekerjaan yang bersifat
kognitif — seperti pekerjaan administratif,
analisis data, pelayanan pelanggan, maupun
aktivitas akademik — dimensi beban kerja
mental (mental demand) menjadi yang paling
relevan. Dimensi ini menilai seberapa besar
tuntutan mental dan kognitif yang dirasakan
seseorang dalam menyelesaikan tugasnya
(Xiao et al., 2005).

Secara teoritis, beban kerja mental dan stres
kerja memiliki hubungan yang erat, namun
tidak identik.

1. Beban kerja mental menggambarkan
tuntutan kognitif yang harus dihadapi
individu dalam menjalankan tugas (Hart
& Staveland, 1988).

2. Stres kerja merupakan respon emosional
dan fisiologis akibat tekanan atau beban
yang berlebihan (Cooper & Marshall,
1976).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
beban kerja mental yang tinggi berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan stres kerja
(Kurniawan & Setiawan, 2020; Galy et al.,
2012). Dengan demikian, penggunaan kedua
instrumen ini secara bersamaan
memungkinkan peneliti untuk menganalisis
hubungan antara tuntutan kognitif dan

respon stres secara empiris.

550

Copyright© Creative Commons Attribution 4.0 International License
Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik Jawa Timur Indonesia


http://dx.doi.org/10.30587/jurnalmanajerial.v12i03.10630

Jurnal Manajerial, Volume 12 Nomor 03 Tahun 2025
http://dx.doi.org/10.30587 /jurnalmanajerial.v12i03.10630

P-ISSN : 2354-8592
E-ISSN : 2621-5055

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah

Metode Penelitian Kuantitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil kuesioner
mahasiswa Fakultas

respon pekerja

Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Gresik terhadap tingkat
beban kerja mental dan tingkat stress kerja.

Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai
tempat penelitian adalah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Gresik (FEB UMG) yang beralamat di Jalan
Sumatra 101 Kabupaten Gresik. Populasi
Penelitian adalah mahasiswa aktif yang
merangkap bekerja atau berwirausaha.
Jumlah Sampel Penelitian sebanyak 68
mahasiswa dengan teknik  pengambilan

sampel yaitu accidental sampling yakni

teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan (Sugiyono; 2016;124), yaitu
mahasiswa pekerja/mahasiswa
wirausahawan yang secara kebetulan

bertemu dengan peneliti.

Dalam penelitian kualitatif, ukuran
sampel tidak ditentukan oleh jumlah yang
besar, melainkan oleh kedalaman data yang
diperoleh (Patton, 2015; Creswell & Poth,
2018). Oleh karena itu, jumlah 68 responden
dalam penelitian kualitatif dapat dianggap
lebih dari cukup, asalkan data yang
diperoleh bersifat rich, valid, dan beragam.
Studi Guest dkk. (2006) menunjukkan

bahwa data saturation dalam penelitian

kualitatif sering tercapai bahkan setelah 12—

30 responden. Dengan demikian, melibatkan
68 partisipan justru memberikan variasi dan
kedalaman data yang lebih luas, terutama
bila penelitian mencakup beragam latar
belakang, konteks, atau kategori responden.
Jenis dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Data primer
diperoleh dengan mengumpulkan data
secara langsung dari objek yang diteliti
yakni mahasiswa pekerja FEB UMG. Teknik
Pengambilan datanya menggunakan 2
macam kuesioner yakni pertama, dimensi
beban kerja mental yaitu : a.Kebutuhan
Mental (Mental Demand), b.Kebutuhan Fisik
(Physical Demand), c. Kebutuhan Waktu
(Temporal Demand), d. Performa
(Performance), e. Tingkat Frustasi (Frustation
Level), f.Tingkat Usaha (Effort) dan kedua,
Kuesioner Stress Kerja yang meliputi dua
komponen yakni Time Stress dan Anxiety.
Kuisioner beban kerja mental digunakan
karena dalam pengukuran NASA-TLX
mewajibkan menggunakan 3 unsur yakni (1)
kognitif, (2)

Relevan dengan aktivitas

Mengukur persepsi individu terhadap
tuntutan tugas, dan (3) Dapat dibandingkan
lintas konteks (Longo, 2018; Hart, 2006;
Noyes & Bruneau, 2007). Sementara
kuisioner stress kerja digunakan dalam
pengukuran NASA-TLX mewajibkan adanya
penghukuran yang menunjukkan reaksi
psikologis terhadap tekanan kerja (Lazarus
dan Folkman, 1984). Selain itu kuisioner
stress kerja menambah tingkat signifikan

komprehensif hasil yang didapatkan karena
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3 dimensi ini terukur, yakni (1) Menilai
dampak psikologis dari beban kerja mental;
(2) Memahami hubungan sebab-akibat
antara persepsi beban kerja dengan stress;
dan (3) rekomendasi manajerial untuk
mengurangi tekanan kerja dan
meningkatkan

(Beehr & Newman, 1978).

kesejahteraan  karyawan

Pengukuran Beban Kerja Mental

menggunakan metode NASA-TLX.
Sedangkan Untuk Pengukuran Stress kerja
yang dirasakan responden dalam penelitian
ini menggunakan Job Stress Survey (JSS).
Pada skala Job Stress Survey (JSS)
merupakan skala yang dikembangkan oleh
Parker dan DeCotiis (1983). Skala ini
memiliki 2 dimensi yaitu time stress dan
anxiety yang memiliki 13 pertanyaan. Alat
ukur ini menggunakan skala likert yang
disajikan 4 pilihan yaitu (1) sangat tidak
sesuai, (2) tidak sesuai, (3) sesuai, dan (4)

sangat sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Responden ada 68 responden

dimana 61,76% adalah mahasiswa
perempuan. Dan mayoritas dari mereka
yakni 63,23% adalah karyawan selebihnya
adalah wirausaha atau wiraswasta. 42,68%
dari 68 responden adalah mahasiswa
semester 6, 30,88% adalah semester 4 dan

sisanya adalah semester 2.

Hasil Analisis Beban Kerja Mental

Dari pengumpulan data yang dilakukan
dengan menggunakan kuesioner NASA TLX
terhadap pembobotan 15 kriteria
berpasangan dan pemberian rating diperoleh
hasil bahwa 54,41% (gambar 1) dari 68
mahasiswa pekerja Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Gresik
mengalami beban kerja mental yang sangat
tinggi. Berdasarkan hasil rata-rata Weighted
Workload (WWT) diperoleh bahwa Faktor
Tekanan Waktu (Temporal Demand/TD)
menjadi Faktor tertinggi yang menjadi
penyebab adanya beban kerja Mental yang

mahasiswa pekerja rasakan sebagaimana

ditunjukkan dalam gambar 2.

Hasil Analisis Stress Kerja

Berdasarkan hasil pengolahan data Stress
Kerja diketahui rata-rata stress kerja yang
dialami oleh 68 mahasiswa pekerja Fakultas
Universitas

Ekonomi dan Bisnis

Muhammadiyah Gresik adalah termasuk
kategori sedang. Hal ini selaras dengan hasil
pengelompokan Kategori stress kerja di
bawah ini bahwa 69,12% dari mahasiswa

pekerja menglami stress kerja sedang.

Hasil Analisis Hubungan Beban Kerja
Mental dengan Stress Kerja

Berdasarkan hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai
signifikansi Asymp. Sig. Sebesar 0,172 lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa data berdistribusi normal. Dengan
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demikian asumsi persyaratan dalam model

uji korelasi pearson product moment
terpenuhi dan Berdasarkan uji linieritas
dengan menggunakan uji ANOVA diketahui
nilai deviation from linearity sig. adalah
0,149 lebih besar dari 0,05, dan nilai F
hitung adalah 1,567 < F tabel 3,986,

sehingga persyaratan linieritas terpenubhi.

Jadi untuk selanjutnya dapat dilakukan uji
korelasi pearson product moment terpenuhi.

Berdasarkan Hasil Uji Korelasi Pearson
Product Moment (tabel 2) tersebut diperoleh
hasil nilai signifikansi Sign (2-tailed) sebesar
0,076 lebih besar dari 0,05, yang artinya
tidak ada korelasi yang signifikan antara

beban kerja mental dengan stress kerja.

INTERPRETASI

60

50

40

=]

Agak Tinggi

54,41

42,65
37
29
30
20
10
) 2,94
s N

Tinggi Sangat Tinggi

®Jumlah ™ Prosentase

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2025

Gambar 1. Kategori Beban Kerja Mental
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RATA RATA SCORE AKHIR
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100,00
50,00
0,00
EF

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2025
Gambar 2. Skor Dimensi Beban Kerja Mental

Tabel 1
Tingkat Stress Kerja
Kategori Interval Nilai Frek. Presentase
Rendah X < 28,18 12 17,65
Sedang 28,18<X< 39,64 47 69,12
Tinggi 39,64 <X 9 13,24

Sumber; Hasil Olahan Data Penelitian, 2025

Tabel 2
Hasil Korelasi
Beban Kerja Stress
Mental Kerja

Pearson 1 0,216
Beban Kerja Correlation
Mental Sig. (2-tailed) 0,076

N 68 68

Pearson 0,216 1
Stress Kerja C.o rrelati(?n

Sig. (2-tailed) 0,076

N 68 68

Sumber; Hasil Olahan Data Penelitian, 2025
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Pembahasan

Pada penelitian ini diketahui bahwa
mayoritas mahasiswa pekerja atau sebagian
besar mahasiswa pekerja memiliki beban
kerja mental yang sangat tinggi (54,41%).
Akan tetapi meskipun tingkat beban kerja
mental yang mereka alami sebagai
mahasiswa sekaligus pekerja, tingkat stress
kerja mereka mayoritas masih dalam
kategori sedang. Artinya beban kerja mental
yang sangat tinggi tidak membuat mereka
menjadi tertekan, frustasi, ataupun
mengalami kecemasan yang berlebihan
dalam bekerja. Karena berdasarkan hasil
olah data beban kerja mental sendiri
ternyata faktor yang paling dominan menjadi
penyebab beban kerja mental mereka tinggi
bukanlah faktor tingkat frustasi tetapi lebih
pada masalah faktor tekanan akan
kebutuhan waktu.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil dari uji
korelasi antara beban kerja mental dengan
stress kerja yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan antara bebean kerja mental
yang dialami oleh mahasiswa pekerja di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Gresik dengan stress kerja.
Artinya bahwa meskipun beban mental kerja
mental mereka sangat tinggi ternyata hal
tersebut tidak berdampak pada stress dalam
kerjaan. Sangat Tingginya Beban Kerja
mental mereka lebih disebabkan masalah
tekanan manajemen waktu yang seringkali
bertabrakan antara waktu kerja dan waktu

kuliah jika mereka diharuskan untuk

lembur. Dan jika hal tersebut terjadi
menurut sebagian besar resonden, mereka
akan lebih memilih kerja dari pada kuliah
jika dihadapkan pada masalah waktu yang
bertabrakan antara kuliah dan kerja lembur.
Alasannya mereka kerja juga untuk biaya
kuliah jika bermasalah dalam pekerjaan
maka akan berdampak pada

perkuliahannya. Sedangkan jika tidak
mengikuti kuliah karena ijin kerja lembur
biasanya menurut mereka tidak ada
masalah selama mereka mengerjakan tugas
atau belajar sendiri sebagai kompensasi
ketidakhadirannya. Oleh karena itulah
bebean kerja mental yang sangat tinggipun
tidak berkorelasi dengan stress kerja yang
mereka alami. Umumnya menurut mereka
stress kerja yang mereka alami lebih banyak
karena faktor pekerjaan dan kondisi
lingkungan kerja bukan karena masalah
beban kerja mental sebagai mahasiswa
pekerja.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Marshanty YA, Wardani IA., (2020) yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan
antara beban kerja mental dan stres kerja
pada pekerja perusahaan akuakultur di
Banyuwangi dengan p-value dengan angka
0,123. Selain itu, berdasarkan hasil
observasi memang terlihat bahwa Fakultas
Bisnis Universitas

Gresik

Ekonomi dan
Muhammadiyah memberikan
kolanggaran waktu masuk kuliah untuk
mahasiswa pekerja khususnya di jam

pertama. Selain itu bagi mahasiswa pekerja
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juga diberikan kompensasi tugas atau ujian
online/daring jika mahasiwa berhalangan
mengikuti dikarenakan

ujian bekerja.

Disamping itu umumnya perusahaan
mereka juga telah melakukan berbagai
upaya untuk mengurangi stressor yang
muncul di tempat kerja. Meski dituntut
untuk lembur bekerja pekerja tetap merasa
aman dan nyaman pada saat melakukan
pekerjaannya. Beban kerja mental yang
dialami pekerja tidak hanya timbul dari
pekerjaan atau tempat kuliah saja. Faktor-
faktor pribadi di luar lingkup pekerjaan juga
berkontribusi sebagai penyebab tingginya
beban kerja mental yang dirasakan oleh para
mahasiswa pekerja, seperti permasalahan
keluarga, pertemanan, hingga kondisi
kesehatan.

Dari hasil perhitungan beban kerja
mental menggunakan metode NASA-TLX,
ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa
pekerja merasakan adanya tuntutan waktu
(temporal demand) saat menjalankan dua
perannya sebagai pekerja sekaligus sebagai
mahaiswa. Oleh karena itu, untuk dapat
mengatasi hal ini maka mahasiswa pekerja
hendaknya bisa melakukan manajemen
waktu dengan baik, seperti misalnya benar-
benar mengatur waktu untuk istirahat,
bekerja, kuliah, mengerjakan tugas kuliah,
Selain itu

bersosialisasi dan lain-lain.

hendaknya mahsiswa pekerja menjalin
komunikasi yang baik dengan pihak fakultas
maupun prodi terutama dosen pengajar,

agara pelaksanaan perkuliahaannya lancar

dan hal tersebut akan dapat mengurangi
tingkat beban kerja mental yang dialami oleh

para pekerja pekerja.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian beban kerja mental
menggunakan NASA- TLX didapatkan
kondisi yang menunjukkan sebagian besar
responden yakni 54,41% memiliki beban
kerja mental yang sangat tinggi. Selain itu
indikator  Beban

Kerja Mental yang

berpengaruh paling dominan terhadap
beban kerja mental mahasiswa pekerja
Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Gresik adalah Indikator
kebutuhan waktu (Temporal Demand/TD).
Jenis stress yang didapatkan mayoritas
sebanyak 69,12% stress kerja yang dialami
mahasiswa pekerja Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Gresik
adalah termasuk kategori sedang. Sebagi
bentuk hubungan kausal antara beban kerja
dan stress kerja tidak terdapat hubungan

tersebut.

IMPLIKASI PENELITIAN

Berdasrkan hasil penelitian diharapkan
adanya tindak lanjut pendampingan yang
lebih intens dari Fakultas, Program Studi
maupun Dosen untuk mahasiswa pekerja
agar tidak memicu meningkatnya stress
kerja yang dialami mahasiswa pekerja.
Disamping itu Perusahaan dan universitas
juga kedepannya harus lebih
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memperhatikan kesehatan mental
mahasiswa pekerja mengingat mayoritas
mereka memiliki beban kerja mental yang
sangat tinggi dengan menyediakan fasilitas
klinik konseling di perusahaan maupun di
universitas dan dari mahasiswa pekerjanya
sendiri hendaknya mampu melakukan
manajemen waktu dengan lebih baik supaya
tidak menimbulkan stress kerja akibat
beban kerja mental yang sangat tinggi.
Kedepannya

diharapkan adanya

Penelitian lanjutan terkait analisis yang lebih

mendalam tentang dampak beban kerja
mental mahasiswa pekerja terhadap prestasi
akademik penelitian tentang penyebab
munculnya stress kerja pada mahasiswa

pekerja.
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